
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada BAB sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

5.1.1. Sikap tentang 3M Plus di Pondok Pesantren Alkhairaat Buntulia Kabupaten 

Pohuwato yang memiliki kategori baik ada 22 responden (41,5%), sedangkan 

responden dengan kategori cukup ada 31 responden (58,5%) 

5.1.2. Kejadian Demam Berdarah Dengue di Pondok Pesantren Alkhairaat Buntulia 

ini cukup tinggi, dimana dari 53 responden terdapat 36 responden (67,9%) 

yang menderita Demam Berdarah Dengue , Sedangkan yang tidak menderita 

ada terdapat 17 responden (32,1%). 

5.1.3. Berdasarkan hasil analisis uji statistic menggunakan uji Chi-Square dengan 

nilai p=0,000, maka didapatkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

sikap tentang 3M Plus dengan kejadian Demam Berdarah Dengue di Pondok 

Pesantren Alkhairaat Buntulia. 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

5.2.1. Bagi Tempat Penelitian 



Untuk pihak Pondok pesantren Alkhairaat Buntulia hendaknya lebih 

memperhatikan perilaku yang dapat memicu perkembangan nyamuk 

Aedes Aygepty yang dapat menyebabkan penyakit Demam Berdarah 

Dengue. 

5.2.2. Bagi Institusi 

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi referensi dan bahan bacaan 

untuk menambah wawasan tentang DBD dengan tindakan 3M PLUS 

5.2.3. Bagi Responden 

Agar seluruh siswa dan Pembina Pondok Pesantren Alkhairaat 

Buntulia di tempat tersebut bisa mendapatkan tambahan pengetahuan 

tentang DBD dengan tindakan 3M plus.  

5.2.4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk Meneliti lebih lanjut 

tentang kejadian Demam Berdarah dengue dengan variabel yang berbeda, 

karena kejadian Demam Berdarah Dengue masih sangat banyak terjadinya 

di Gorontalo 
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